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Abstrak−Penyebaran informasi kegiatan dan berita pada organisasi Himpunan Mahasiswa sering kali masih dilakukan melalui 

berbagai platform yang terpisah sehingga menyebabkan fragmentasi informasi dan menurunkan efektivitas penyampaian 

informasi kepada mahasiswa. Kondisi tersebut mengakibatkan mahasiswa kesulitan memperoleh informasi karena 
meningkatkan risiko terlewatnya kegiatan dan berita penting organisasi. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu media informasi 

terpusat yang bisa menyajikan informasi secara terpusat, serta mudah diakses melalui berbagai perangkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang serta mengembangkan situs web responsive untuk portal terpusat kegiatan dan berita Himpunan 

Mahasiswa menggunakan framework Next.js. Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan Waterfall terdiri atas beberapa proses, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, serta 

pengujian untuk memastikan website berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini dikembangkan dengan 

menggunakan Next.js sebagai framework utama serta Tailwind CSS untuk mendukung penerapan Responsive Web Design 

sehingga website dapat diakses secara optimal pada perangkat desktop, tablet, maupun smartphone. Penelitian ini menghasilkan 
sistem yang berhasil menghubungkan informasi berita, kegiatan, profil organisasi, dan dokumentasi pada satu platform digital 

yang terpusat. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing melalui pengujian seluruh fungsi utama sesuai 

dengan skenario masukan dan keluaran yang telah ditentukan tanpa memerhatikan bentuk struktur kode program. Hasil uji 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi bekerja sesuai dengan kebutuhan fungsional sehingga memperoleh tingkat keberhasilan 
sebesar 100% pada seluruh skenario pengujian. Website yang dirancang memberikan kemudahan mahasiswa dalam 

mendapatkan informasi kegiatan dan berita secara terpusat, serta mudah diakses dari berbagai perangka. 

Kata Kunci: Portal Informasi; Himpunan Mahasiswa; Next.js; Responsive Web; Waterfall.  

Abstract−The dissemination of activity information and news within Student Associations is often carried out through various 
separate platforms, resulting in information fragmentation and reducing the effectiveness of information delivery to students. 

This condition makes it difficult for students to obtain information due to the increased risk of missing important organizational 

activities and news. Therefore, a centralized information platform is needed to provide integrated information that can be easily 

accessed through various devices. This research aims to design and develop a responsive website as a centralized portal for 
Student Association activities and news using the Next.js framework. This study applies the Research and Development (R&D) 

method with the Waterfall development model, which consists of several stages, namely requirements analysis, system design, 

implementation, and testing to ensure that the website operates in accordance with user requirements. The system was 

developed using Next.js as the main framework and Tailwind CSS to support the implementation of Responsive Web Design, 
enabling the website to be accessed optimally on desktop, tablet, and smartphone devices. This research resulted in a system 

that successfully integrates news, activities, organizational profiles, and documentation into a single centralized digital 

platform. System testing was conducted using the Black Box Testing method by evaluating all major functions based on 

predetermined input and output scenarios without examining the internal structure of the program code. The test results showed 
that all functions operated in accordance with the specified functional requirements, achieving a 100% success rate across all 

testing scenarios. The developed website enables students to access centralized information on Student Association activities 

and news more conveniently through a wide range of devices. 

Keywords: Information Portal; Student Association; Next.js; Responsive Web; Waterfall. 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan pengaruh besar pada beragam aspek 

kehidupan, termasuk sektor pendidikan tinggi. Teknologi digital saat ini tidak cuma dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran, tetapi juga berperan dalam mendukung berbagai kegiatan organisasi kemahasiswaan. Informasi 

dapat disebarkan dengan lebih cepat, mudah, dan menjangkau lebih banyak pengguna melalui platform digital. 

Bagi organisasi Himpunan Mahasiswa, penyampaian informasi yang efektif menjadi salah satu faktor penting 

dalam menjaga keterlibatan, partisipasi, dan komunikasi antara pengurus dengan mahasiswa. Informasi mengenai 

kegiatan maupun berita organisasi perlu disampaikan secara tepat agar dapat diterima oleh seluruh anggota 

mahasiswa secara umum. 

Seiring meningkatnya kebutuhan akan informasi yang cepat dan mudah diakses, website dapat menjadi bentuk 

pemanfaatan teknologi digital dalam menyampaikan informasi yang cepat dan efisien [1]. Website memiliki keunggulan 

dalam menyajikan informasi secara terstruktur, dapat diakses kapan saja, serta mampu menyimpan informasi 

dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, website juga dapat berfungsi sebagai media dokumentasi dan 
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arsip digital yang memudahkan pengguna dalam mencari kembali informasi yang telah dipublikasikan 

sebelumnya. 

Namun demikian, kondisi yang sering ditemui pada berbagai organisasi Himpunan Mahasiswa 

menunjukkan bahwa penyebaran informasi masih dilakukan melalui berbagai platform yang terpisah, seperti 

Instagram, WhatsApp, maupun media sosial lainnya. Penggunaan banyak platform komunikasi memang dapat 

memperluas jangkauan informasi, tetapi di sisi lain menimbulkan permasalahan berupa fragmentasi informasi. 

Informasi yang tersebar pada berbagai media sering kali menyebabkan mahasiswa kesulitan memperoleh informasi 

secara lengkap dan terpusat. Tidak jarang pengumuman penting mengenai kegiatan organisasi terlewat karena 

informasi terkubur oleh informasi lain. Selain itu, pengelolaan arsip informasi menjadi kurang efektif karena data 

tersimpan pada berbagai media yang berbeda dan sulit untuk diorganisasikan secara sistematis. 

Permasalahan fragmentasi informasi tersebut berdampak pada menurunnya efektivitas komunikasi 

organisasi. Mahasiswa sering kali harus membuka beberapa aplikasi untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Kondisi ini dapat mengurangi tingkat partisipasi mahasiswa dalam berbagai kegiatan organisasi 

karena informasi yang diterima tidak lengkap atau terlambat diketahui. Di sisi lain, pengurus organisasi juga 

menghadapi kesulitan dalam mengelola, memperbarui, dan mendokumentasikan informasi yang telah 

dipublikasikan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solusi yang mampu menggabungkan seluruh informasi 

kegiatan dan berita organisasi ke dalam satu platform digital yang terpusat. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kami mengusulkan untuk mengembangkan website portal 

informasi yang mampu mengelola dan menyajikan berbagai informasi organisasi dalam satu sistem terpadu. 

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, website informasi terbukti mampu meningkatkan efektivitas 

penyebaran informasi, mempermudah pengelolaan data, serta meningkatkan kualitas layanan informasi kepada 

pengguna. Dengan adanya portal informasi yang terpusat, seluruh data kegiatan, berita, dokumentasi, profil 

organisasi, bisa diakses melalui satu media yang sama sehingga meminimalkan risiko kehilangan informasi akibat 

penggunaan platform yang terpisah. 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji pengembangan website menggunakan teknologi modern 

untuk meningkatkan performa, responsivitas, dan pengalaman pengguna. Penelitian oleh Nugroho dan Sugandi 

menunjukkan bahwa penggunaan framework Next.js mampu meningkatkan performa frontend website melalui 

optimalisasi proses rendering sehingga menciptakan waktu pemuatan halaman yang lebih efisien serta pengalaman 

pengguna yang lebih optimal [2]. Selanjutnya, penelitian Tyas dkk. menerapkan konsep website responsive atau 

Responsive Web Design (RWD) pada pengembangan website sehingga menghasilkan tampilan yang adaptif pada 

berbagai perangkat, meningkatkan aksesibilitas pengguna, serta mendukung efisiensi pengelolaan konten [3]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Khinanti dkk. Dalam mengembangkan aplikasi web berita online menunjukkan 

bahwa penerapan Next.js dan model Waterfall mampu menghasilkan platform berita digital yang  layak digunakan 

sebagai media informasi modern[1]. Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa framework 

Next.js, Responsive Web Design dan model waterfall efektif dalam meningkatkan kualitas antarmuka website 

serta Pengembangan website. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan website 

berita, peningkatan performa frontend, atau implementasi Responsive Web Design secara umum. Belum terdapat 

penelitian yang secara khusus mengembangkan website responsive sebagai portal terpusat kegiatan dan berita 

Himpunan Mahasiswa yang mengintegrasikan informasi organisasi dalam satu platform berbasis Next.js dengan 

model Waterfall. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan website responsive sebagai portal terpusat 

kegiatan dan berita Himpunan Mahasiswa untuk menyajikan media informasi yang responsive, dan gampang 

dijangkau melalui berbagai perangkat. 

Penggunaan framework Next.js dapat digunakan dalam pengembangan website, sedangkan penerapan 

Responsive Web Design (RWD) mampu menghasilkan tampilan yang adaptif pada berbagai perangkat. Selain itu, 

penelitian mengenai aplikasi web berita dengan model waterfall telah menunjukkan bahwa dapat menghasilkan 

sistem yang informatif, dan responsive. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan 

website berita, frontend, maupun implementasi desain responsive secara umum. Belum terdapat penelitian yang 

secara khusus mengembangkan website responsive sebagai portal terpusat kegiatan dan berita Himpunan 

Mahasiswa yang mengintegrasikan informasi organisasi, seperti berita, kegiatan, dan profil organisasi, dalam satu 

platform berbasis Next.js dengan model Waterfall. Oleh karena itu, studi ini dilaksanakan untuk mengatasi 

kekosongan tersebut. melalui pengembangan website responsive yang mampu menyediakan media informasi 

organisasi yang terintegrasi, mudah dikelola, dan dapat diakses secara optimal pada berbagai perangkat. 

Dalam pengembangan website modern, pemilihan teknologi yang tepat menjadi faktor penting untuk 

menghasilkan sistem yang baik. Salah satu kerangka kerja yang sering diterapkan dalam pengembangan aplikasi 

website saat ini adalah Next.js. Framework ini dibangun di atas React dan menawarkan berbagai fitur yang 

mendukung pengembangan aplikasi web modern, seperti optimasi performa, rendering yang efisien, serta 

pengelolaan komponen yang terstruktur [4],[5].Selain itu, Next.js menerapkan pendekatan component-based 

architecture yang memungkinkan antarmuka dibangun menggunakan komponen-komponen yang dapat digunakan 

kembali sehingga meningkatkan modularitas dan efisiensi pengembangan sistem. 

Selain aspek performa, faktor aksesibilitas juga menjadi perhatian penting dalam pengembangan website. 

Saat ini mayoritas mahasiswa mengakses informasi menggunakan perangkat seperti smartphone dan laptop. Oleh 

karena itu, website yang dikembangkan perlu mampu menyesuaikan tampilan dan fungsionalitasnya pada berbagai 
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ukuran layar perangkat. Konsep Responsive Web Desain menjadi solusi untuk memastikan website dapat 

memberikan pengalaman pengguna yang optimal di perangkat desktop, tablet, maupun smartphone  [3].Dengan 

desain yang responsive, pengguna dapat memperoleh informasi dengan mudah tanpa mengalami kendala tampilan 

ataupun navigasi. 

Penelitian ini memanfaatkan framework Next.js yang digabungkan dengan Tailwind CSS untuk 

mendukung pengembangan antarmuka responsive [2]. Tailwind CSS menerapkan pendekatan utamanya adalah 

utility-first yang mempercepat dan membuat tahap pengembangan antarmuka lebih luwes. [6].Kombinasi kedua 

teknologi tersebut diharapkan mampu menghasilkan website yang tidak hanya memiliki performa yang baik, tetapi 

juga mudah digunakan oleh pengguna dari berbagai jenis perangkat. 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan, Penelitian ini ditujukan untuk merancang serta menerapkan situs 

web responsive yang berguna untuk portal terpusat kegiatan dan berita Himpunan Mahasiswa. Sistem yang 

dirancang diharapkan dapat menggabungkan berbagai informasi organisasi ke dalam satu platform digital untuk 

mempermudah pengelolaan dan distribusi informasi. Selain itu, keberadaan portal informasi yang terpusat 

diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas informasi bagi mahasiswa serta mendukung efektivitas komunikasi 

organisasi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan portal informasi kegiatan dan berita Himpunan 

Mahasiswa ke dalam satu platform terpusat guna mengatasi permasalahan fragmentasi informasi yang sebelumnya 

tersebar pada berbagai media. Tidak sama dengan studi sebelumnya yang biasanya lebih memusatkan perhatian 

pada situs web informasi untuk tujuan tertentu, penelitian ini mengintegrasikan berbagai kebutuhan organisasi 

Himpunan Mahasiswa, seperti pengelolaan berita, kegiatan, dokumentasi, profil organisasi, serta penerapan sistem 

yang dapat diakses secara responsive melalui berbagai perangkat. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

penelitian yang dilaksanakan memanfaatkan Metode Research and Development (R&D) atau Metode Riset dan 

Pengembangan. Metode tersebut bertujuan guna menciptakan website yang dapat memberikan solusi terhadap 

masalah yang telah dikenali. [7]. Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh adalah sebuah perangkat lunak berupa 

Website Responsive Portal Kegiatan dan Berita Himpunan Mahasiswa. Tahapan penelitian dimulai dari 

identifikasi masalah, analisis kebutuhan, pengembangan produk menggunakan model Waterfall, hingga penarikan 

kesimpulan. Alur tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 

a. Identifikasi Masalah 

dilakukan untuk mengenali masalah dalam distribusi informasi tentang kegiatan dan berita Himpunan 

Mahasiswa. Identifikasi dilakukan guna mengetahui tantangan yang dialami dalam pengelolaan dan 

penyampaian informasi. 

b. Perumusan Solusi 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, Diperlukan media informasi yang mampu menyajikan 

data himpunan secara terpusat dan mudah diakses. 

c. Pengembangan Website Responsive Portal Kegiatan dan Berita (Model Waterfall) 

Tahap ini merupakan proses pengembangan website menggunakan pengembangan model Waterfall yang 

meliputi analisis kebutuhan, hingga pengujian sistem, hingga menghasilkan website sesuai kebutuhan. 

d. Kesimpulan 

Tahap terakhir dilakukan untuk menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan proses pengembangan sistem. 

Untuk memandu proses perencanaan hingga implementasi teknis perangkat lunak, pengembangan 

mengadopsi fungsionalitas Model Waterfall. Model Waterfall merupakan salah satu yang menggunakan 

pendekatan linear dan berurutan. Tahapan terdiri atas analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan 

pengujian. Model ini sesuai digunakan pada pengembangan perangkat lunak yang memiliki kebutuhan sistem yang 

jelas sehingga setiap tahap dapat diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [8]. Model Waterfall 

dipilih karena sifatnya yang sistematis dan sekuensial (berurutan), di mana setiap fase harus diselesaikan terlebih 

dahulu sebelum melangkah ke fase berikutnya. Kata ‘Waterfall’ merupakan gambaran dalam proses nya yang 

mengalir seperti air terjun dari satu tahap ke tahap lain [9]. Hal ini memastikan bahwa kebutuhan portal informasi 
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mahasiswa dapat dianalisis secara mendalam sebelum masuk ke tahap pengkodean menggunakan framework 

Next.js. Penjabaran setiap tahapan pengembangan menggunakan model Waterfall dijelaskan lebih rinci pada 

tahapan pengembangan sistem. 

2.2 Tahap Pengembangan Sistem  

sistem pengembangan Dalam pengembanganya menggunakan pendekatan model Waterfall yang dilakukan secara 

sekuensial dan sistematis. Penggunaan model ini memastikan bahwa setiap fase pengembangan memiliki hasil 

yang jelas sebelum proses ke tahap selanjutnya. Model waterfall melibatkan langkah analisis, perancangan atau 

desain sistem, implementasi dan pengujian [10] . Adapun penjabaran dari masing-masing tahapan pengembangan 

yang mengadopsi model Waterfall ini bisa dilihat Gambar 2 berikut 

 

Gambar 2. Alur model waterfall 

Pada Gambar 2 menunjukkan tahapan pengembangan dengan model Waterfall yang dilaksanakan secara 

berurutan, meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Proses ini diawali 

dengan tahap analisis kebutuhan, di mana dilakukan analisis secara mendalam tentang kebutuhan fungsional dan 

non-fungsional suatu sistem. bertujuan untuk mengenali kebutuhan sistem [11]. Pada fase ini dilakukan penentuan 

kebutuhan pengguna [12]. Proses analisis berfokus pada identifikasi masalah fragmentasi informasi yang selama 

ini terjadi di lingkungan organisasi mahasiswa. Fragmentasi tersebut sering mengakibatkan penyampaian agenda 

organisasi menjadi tidak merata dan terlewat oleh mahasiswa. Melalui identifikasi ini, ditentukan solusi fitur yang 

diperlukan oleh organisasi, seperti manajemen konten berita dan agenda kegiatan. Analisis kebutuhan yang matang 

ini memungkinkan penetapan batasan sistem dan spesifikasi teknis awal agar aplikasi web yang dibangun nantinya 

relevan serta mampu menjawab kebutuhan nyata dari pengguna akhir. 

Setelah kebutuhan sistem ditentukan, tahap perancangan dilakukan untuk mengubah kebutuhan tersebut ke 

dalam format desain sistem sebagai pedoman pengembangan. tahap perancangan  sistem membantu memberikan 

gambaran tentang keseluruhan arsitektur sistem [13]. Pemodelan dilakukan menggunakan Use Case Diagram 

untuk memvisualisasikan hubungan antara user dan sistem pada portal kegiatan dan berita, sehingga hak akses 

pengguna dan administrator dapat didefinisikan dengan jelas. 

Proses implementasi dilakukan untuk mengubah desain/rancangan ke tahap kode program. serta 

membangun antarmuka dan fitur sistem [14]. Pengembangan website menggunakan framework Next.js yang 

memiliki efisiensi penanganan komponen antarmuka. menerapkan component-based architecture yang 

mengimplementasikan beberapa prinsip OOP seperti modularitas dan reusabilitas, namun tidak sepenuhnya 

mengikuti paradigma OOP [15]. Untuk menghasilkan tampilan yang responsive pada berbagai perangkat 

digunakan Tailwind CSS, sedangkan integrasi dengan back-end dilakukan melalui API untuk mengelola dan 

menyajikan data secara dinamis kepada pengguna. 

Sebagai tahap akhir dari siklus Waterfall, dilakukan pengujian menyeluruh terhadap website setelah seluruh 

komponen sistem selesai diimplementasikan ke dalam kode program. Pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi  

bug  serta  masalah yang terjadi agar dapat diperbaiki [16].  Pengujian ini memiliki tujuan untuk meminimalkan 

adanya error logika (bug) atau kecacatan visual sebelum sistem siap disebarluaskan dan digunakan secara resmi. 

Metode uji yang diterapkan adalah Black-box Testing. guna memeriksa kevalidan fungsi sistem tanpa mengecek 

kode program. Metide uji black-box ini sepenuhnya berorientasi pada masukan (input) dan keluaran (output) dari 

fitur-fitur agar dapat memastikan bahwa setiap fungsi beroperasi dengan baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Desain Sistem 

Pada hasil desain sistem ini merupakan visualisasi teknis yang dihasilkan berdasarkan analisis kebutuhan dan 

perancangan yang telah dirumuskan. Pada fase ini, pemodelan fungsionalitas sistem diwujudkan melalui Use Case 

Diagram. Daigarm tersebut digunakan dalam pengembangan bertujuan untuk menjelaskan relasi antara 
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pelaku/aktor dan sistem [17]. Diagram ini melibatkan 3 (tiga) aktor utama yang memiliki hak akses berbeda, yaitu 

Super Admin pengguna dengan akses wewenang tertinggi dalam manajeman konten dan akun admin, Admin yang 

memiliki akses untuk pengelola konten, serta User sebagai pengguna yang dapat melihat isi konten. Dalam proses 

ini dapat dihasilkan gambaran aktivitas pengguna dan cara sistem meresponya [18] . Dengan menggunakan use 

case dapat mempermudah dalam proses pengembangan untuk memahami alur kebutuhan pengguna[19]. Alur 

interaksi dan batasan hak akses ketiga aktor tersebut  dipetakan dalam Diagarm Use Case pada Gambar 3  

  

Gambar 3. Diagram use case  

Berdasarkan pada Gambar 3 diagram tersebut terdapat 3 (tiga) aktor utama dengan tingkatan hak akses 

yang berbeda. Aktor pertama adalah User (Pengguna Umum) yang diberikan akses terbuka untuk mengeksplorasi 

halaman publik guna melihat seluruh isi konten, baik berupa informasi berita terkini maupun agenda kegiatan, 

tanpa harus melalui proses pendaftaran akun. Aktor kedua adalah Admin yang memiliki otoritas fungsional khusus 

untuk mengelola konten (Create, Read, Update, Delete) pada modul berita , kegiatan organisasi dan profil 

organisasi. Sementara itu, aktor ketiga adalah Super Admin yang bertindak sebagai pemegang hak akses tertinggi 

di dalam sistem. selain memiliki kapabilitas untuk mengelola konten, Super Admin juga memiliki wewenang 

eksklusif untuk mengelola data akun admin, seperti menambah atau menghapus pengguna berstatus Admin. 
Dengan pembagian hak akses tersebut, website mampu mendukung pengelolaan informasi organisasi secara 

terstruktur, sehingga dapat menjadi solusi terhadap permasalahan fragmentasi informasi kegiatan dan berita 

Himpunan Mahasiswa. Super Admin dan Admin diwajibkan melewati proses autentikasi (include login) terlebih 

dahulu, sehingga sistem dapat memvalidasi identitas pengurus secara akurat sebelum memberikan hak modifikasi 

pada basis data. 

3.2 Hasil Implementasi Sistem 

Setelah cetak biru sistem melalui use case diselesaikan, rancangan tersebut ditransformasikan ke dalam kode 

program menggunakan Next.js dan Tailwind CSS. Hasil implementasi sistem ini berfokus pada fleksibilitas tata 

letak agar website dapat diakses secara responsive dari berbagai perangkat pengguna. Bertujuan agar kualitas  

informasi,  fungsionalitas  situs,  dan  kepuasan  pengguna  tetap terjaga [20]. Tampilan antarmuka yang dibangun 

dalam penelitian ini mencakup halaman yang disesuaikan dengan peran masing-masing pengguna, yaitu halaman 

publik untuk user, halaman dashboard untuk admin, dan halaman dashboard khusus untuk super admin. Melalui 

pembagian antarmuka berdasarkan peran pengguna tersebut, sistem mampu menyediakan mekanisme 

penyampaian dan pengelolaan informasi yang lebih terstruktur. Dengan cara ini, situs web yang dibuat dapat 

menjadi media informasi terpusat yang mengurangi fragmentasi penyebaran berita dan kegiatan Himpunan 

Mahasiswa, sehingga informasi lebih mudah diakses oleh mahasiswa maupun dikelola oleh pengurus. 

Halaman user dirancang sebagai media utama bagi pengunjung website untuk mengakses informasi. Pada 

halaman ini, pengguna dapat melihat berbagai informasi seperti berita, kegiatan, serta profil organisasi. Antarmuka 

halaman user dibuat sederhana dan responsive sehingga memudahkan pengguna dalam menavigasi informasi baik 

melalui perangkat desktop, tablet, maupun smartphone. 

Pada halaman dashboard Admin, Admin memiliki hak akses untuk menambah, mengubah, dan menghapus 

data berita, kegiatan, profil organisasi. Dashboard admin dilengkapi dengan tampilan tabel data sehingga proses 
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pengelolaan informasi dapat dilakukan secara mudah dan tersusun baik. melalui dashboard, admin bisa 

memperbarui informasi  sehingga informasi yang diterima user selalu relevan. 

Sementara itu, dashboard super admin dikembangkan untuk memberikan kontrol yang lebih luas terhadap 

keseluruhan sistem. Selain memiliki fungsi mengelola kegiatan dan berita, super admin juga dapat mengelola data 

akun admin. Fitur ini bertujuan untuk menjaga keamanan data portal kegiatan dari akses yang tidak sah.  

3.2.1 Halaman Utama 

Halaman utama bertindak sebagai etalase publik yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan User. 

Halaman ini menampilkan kumpulan berita dan kegiatan mahasiswa. Desain halaman ini mengadopsi prinsip 

responsive grid dari Tailwind CSS. Dengan Tailwind CSS proses penulisan style lebih efisien serta memberikan 

kebebasan desain sesuai kebutuhan [21]. di mana kartu informasi (card component) akan otomatis menyesuaikan 

diri pada layar desktop tablet dan mobile/smaprtphone. Struktur navigasi pada layar kecil juga otomatis dikonversi 

menjadi hamburger menu demi menjaga keterbacaan konten dan kenyamanan mobilitas pengguna saat mencari 

informasi melalui perangkat smartphone. Implementasi halaman utama website pada berbagai perangkat terlihat  

pada Gambar 4 dan Gambar 5. Tampilan tersebut memperlihatkan antarmuka website. 

 

Gambar 4. Halaman utama pada layar desktop 

  

Gambar 5. Halaman utama pada layar tablet dan smartphone 

Berdasarkan hasil implementasi ditampilkan dari Gambar 4 dan Gambar 5, halaman utama mampu 

menyesuaikan tata letak dan elemen antarmuka secara otomatis pada berbagai ukuran layar. Pada perangkat 

desktop, informasi berita dan kegiatan ditampilkan dalam beberapa kolom sehingga pemanfaatan ruang layar 

menjadi lebih optimal. Sementara itu, pada perangkat tablet dan smartphone, jumlah kolom akan menyesuaikan 

ukuran layar sehingga konten tetap mudah dibaca. Di samping itu, halaman ini pun menyediakan menu yang 

memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai informasi seperti kegiatan, berita, serta profil himpunan 

dengan lebih mudah dan terstruktur. Menu navigasi yang berubah menjadi hamburger menu pada layar berukuran 

kecil membantu menjaga kerapihan tampilan serta meningkatkan kenyamanan pengguna dalam menjelajahi 

informasi. Implementasi ini menunjukkan bahwa penerapan Responsive Web Design menggunakan Tailwind CSS 

memberikan tampilan yang konsisten, adaptif, dan nyaman digunakan pada berbagai perangkat. 

3.2.2 Halaman Dashboard Admin 

Halaman ini dirancang dengan pendekatan lebih fungsional guna memudahkan pengurus dalam melakukan 

pembaruan informasi. Halaman internal ini menyediakan tabel data yang rapi beserta komponen tombol aksi cepat 

(action buttons) untuk melaksanakan fungsi Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) pada tampilan halaman. 

Tampilan dashboard ini juga dilengkapi dengan bilah sisi (sidebar) navigasi yang adaptif, yang akan melipat secara 
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otomatis pada layar beresolusi rendah agar ruang kerja admin dalam mengelola data tetap luas. Implementasi 

halaman dashboard admin pada berbagai perangkat yang diperlihatkan pada Gambar 6 dan Gambar 7. Tampilan 

tersebut memperlihatkan tampilan halaman admin. 

 

Gambar 6. Halaman dashboard admin pada layar desktop 

  

Gambar 7. Halaman dashboard admin pada layar tablet dan smartphone 

Berdasarkan hasil implementasi tampilan pada Gambar 6 dan Gambar 7, dashboard admin mampu 

memberikan pengalaman pengelolaan data yang responsive pada berbagai perangkat . Pada tampilan desktop, area 

kerja yang lebih luas memungkinkan admin mengakses berbagai menu seperti visi dan misi, dokumentasi, data 

anggota, kegiatan, berita, serta pengaturan profil akun sehingga proses administrasi dapat dilakukan dengan lebih 

efisien. Sementara itu, pada perangkat tablet dan smartphone, tata letak antarmuka secara otomatis menyesuaikan 

ukuran layar dengan menyembunyikan sidebar ke dalam menu navigasi. Penyesuaian tersebut memastikan bahwa 

seluruh fungsi pengelolaan data tetap dapat digunakan dengan baik tanpa mengurangi kenyamanan pengguna. 

Implementasi ini menunjukkan bahwa konsep Responsive Web Design yang diterapkan pada dashboard admin 

berhasil mendukung aktivitas pengelolaan informasi organisasi secara fleksibel, efektif, dan terstruktur di berbagai 

perangkat. 

3.2.3 Halaman Dashboard Super Admin 

Penerapan tampilan Dashboard Super Admin memiliki struktur dasar serupa dengan halaman admin, namun 

dilengkapi dengan modul manajemen akun admin yang bersifat eksklusif. Antarmuka pada halaman ini 

menyediakan tabel data seluruh akun admin yang tersimpan pada dalam sistem. Melalui dashboard ini, Super 

Admin memiliki kontrol penuh hak akses ke portal, seperti mengatur informasi data akun admin, mengatur 

informasi data kegiatan, serta mengatur informasi data berita, guna menjaga integritas dan keamanan data portal 

kegiatan dari akses yang tidak sah. Hasil implementasi halaman dashboard super admin pada berbagai perangkat 

disajikan pada Gambar 8 dan Gambar 9. 

 

Gambar 8. Halaman dashboard super admin pada layar desktop 
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Gambar 9. Halaman dashboard super admin pada layar tablet dan smartphone 

Berdasarkan hasil implementasi yang ditampilkan pada Gambar 8 dan Gambar 9, dashboard super admin 

mampu menyediakan fasilitas pengelolaan akun admin, pengelolaan berita, serta pengelolaan kegiatan secara 

terpusat dengan antarmuka yang tetap responsive pada berbagai ukuran layar. Pada perangkat desktop, seluruh 

informasi akun administrator dapat ditampilkan secara lengkap dalam bentuk tabel sehingga memudahkan proses 

pegelolaan data. Sementara itu, pada perangkat tablet dan smartphone, tata letak antarmuka secara otomatis 

menyesuaikan ukuran layar tanpa mengurangi fungsionalitas yang tersedia. Fitur pengelolan akun admin, 

pengelolaan data kegiatan dan pengelolaan data berita, tetap dapat diakses dengan baik pada seluruh perangkat. 

3.3 Hasil Pengujian Sistem 

Tahap terakhir siklus pengembangan webiste pada penelitian ini adalah melakukan pengujian fungsional guna 

memastikan semua fitur dapat berfungsi sesuai dengan keperluan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Teknik uji 

diterapkan adalah Black-box Testing, merupakan metode testing yang berorientasi pada pemeriksaan keluaran 

(output) melalui masukan (input) yang diterima tanpa engecek atau melihat kode program yang digunakan dalam 

pengembangan sistem.  

Teknik Black box testing berorientasi dalam penilaian sistem pada sudut pandang pengguna [22].sehingga 

setiap fitur diuji berdasarkan skenario penggunaan yang realistis. Adapun fitur yang diuji mencakup berbagai 

fungsi utama seperti pengelolaan data berita, kegiatan, dan manajemen data akun admin. Hasil dari seluruh proses 

pengujian ini kemudian dirangkum dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

tingkat keberhasilan setiap skenario pengujian yang dilakukan. Dengan demikian, rangkuman hasil pengujian 

fungsi-fungsi utama portal ini ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini sebagai bentuk dokumentasi dan validasi akhir 

terhadap sistem yang sudah dikembangkan. 

Tabel 1. Pengujian Black box testing 

Fitur 

Pengujian 
Skenario Pengujian 

Ekspestasi Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

Skenarion 
Status 

Login Sistem Memasukan username 

serta password yang 

terdaftar 

Mengerahkan ke halaman 

dashboard sesuai hak akses 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Visi Misi 

Menyimpan dan 

mengubah Data Visi Misi 

Data dapat tersimpan  Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Dokumentasi 

Tambah dan hapus data 

Dokumentasi 

Data Tersimpan dan 

Terhapus  

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Anggota 

Tambah, edit dan hapus 

data Anggota 

Data dapat tersimpan, 

teredit dan terhapus 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Kegiatan 

Tambah, edit dan hapus 

data Kegiatan 

Data dapat tersimpan, 

teredit dan terhapus 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Berita 

Tambah, edit dan hapus 

data Berita 

Data dapat tersimpan, 

teredit dan terhapus 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

profil  

Tambah dan edit data 

Profil 

Data dapat tersimpan Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Username dan 

Password 

Edit data username dan 

password 

Data dapat teredit Memenuhi Ekspektasi Valid 

Mengelola Data 

Akun Admin 

mengubah password 

sertaTambah, edit dan 

menghapus data Admin 

Data dapat tersimpan 

teredit dan terhapus 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Melihat 

Halaman Utama 

Menampilkan data 

headline, beberapa berita 

dan beberapa kegiatan 

Halaman terbuka dan data 

terlihat 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Melihat 

Halaman Berita 

Menampilkan Data Berita Halaman terbuka dan data 

terlihat 

Memenuhi Ekspektasi Valid 
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Fitur 

Pengujian 
Skenario Pengujian 

Ekspestasi Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian 

Skenarion 
Status 

Melihat 

Halaman 

Kegiatan 

Menampilkan Data 

Kegiatan 

Halaman terbuka dan data 

terlihat 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Melihat 

Halaman Profil 

Himpunan 

Menampilkan Data Profil 

Himpunan 

Halaman terbuka dan data 

terlihat 

Memenuhi Ekspektasi Valid 

Berdasarkan Black-box Testing pada Tabel 1, seluruh 13 skenario pengujian memperoleh hasil valid, 

sehingga tingkat keberhasilan pengujian dihitung sebagai berikut: 

13

13
× 100% = 100% 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semua fungsi utama sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang telah ditetapkan. seluruh hasil skenario memberikan hasil yang memenuhi ekspektasi dan hasil 

yang valid. Setiap fitur yang diuji, dapat berjalan dengan baik tanpa ditemukan kesalahan yang mengganggu proses 

operasional sistem. Fungsi-fungsi utama seperti pengelolaan berita, pengelolaan kegiatan, manajemen akun admin, 

Sistem login telah berfungsi dengan baik sesuai dengan skenario dan expektasi. Hasil dari testing ini menunjukkan 

bahwa semua komponen sistem berjalan dengan baik dan dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. 

Oleh karena itu, sistem yang dibuat dinilai sudah memenuhi kebutuhan fungsional yang ditetapkan, 

memiliki tingkat keandalan yang baik, serta siap digunakan sebagai portal terpusat kegiatan dan berita Himpunan 

Mahasiswa untuk mendukung penyebaran informasi organisasi secara lebih efektif dan efisien. 

3.4 Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa website responsive portal kegiatan dan berita himpunan mahasiswa yang 

dikembangkan menggunakan framework Next.js berhasil menjadi media informasi terpusat bagi organisasi 

himpunan mahasiswa. Sistem yang dibangun mampu mengintegrasikan berbagai informasi, seperti berita dan 

kegiatan ke dalam satu platform yang mudah diakses oleh mahasiswa. Penerapan Responsive Web Design 

memungkinkan tampilan website menyesuaikan berbagai ukuran layar perangkat, mulai dari desktop, tablet, dan 

smartphone, sehingga meningkatkan aksesibilitas pengguna. Selain itu, penggunaan Next.js membantu 

mempercepat dalam proses pengembangan sedangkan Tailwind CSS mendukung pembuatan antarmuka yang 

responsive dan konsisten. Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa semua fitur utama sistem, 

termasuk autentikasi login, pengelolaan data berita, kegiatan, dokumentasi, profil, dan manajemen akun admin, 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa integrasi antara 

antarmuka, basis data, dan layanan API telah berfungsi dengan baik sehingga sistem layak digunakan sebagai 

media penyebaran informasi himpunan mahasiswa. 

Jika dibandingkan dengan penelitian oleh Nugroho dan Sugandi, penelitian tersebut berfokus pada 

performa frontend website menggunakan framework Next.js, sedangkan penelitian ini tidak hanya memanfaatkan 

Next.js untuk performa website, tetapi juga mengimplementasikannya pada portal terpusat kegiatan dan berita 

Himpunan Mahasiswa yang mendukung pengelolaan informasi organisasi [2]. Penelitian Tyas dkk. menekankan 

penerapan Responsive Web Design untuk menghasilkan tampilan website yang adaptif pada berbagai perangkat, 

sementara penelitian ini mengombinasikan konsep responsive tersebut dengan fitur pengelolaan berita, kegiatan, 

profil organisasi, dan manajemen akun administrator dalam satu sistem [3]. Selanjutnya, penelitian Khinanti dkk. 

mengembangkan aplikasi web berita online menggunakan Next.js, Tailwind CSS, dan model Waterfall untuk 

menyediakan platform berita digital yang cepat dan aman, sedangkan penelitian ini memperluas penerapannya 

pada kebutuhan organisasi kemahasiswaan dengan menyediakan portal informasi yang mengintegrasikan berita, 

kegiatan, dan profil organisasi [1]. Selain itu, penelitian oleh Al Benz dan Testiana mengembangkan website 

Politeknik Pariwisata Palembang menggunakan Laravel dan Tailwind CSS untuk menghasilkan antarmuka yang 

responsive dan meningkatkan penyampaian informasi institusi. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini 

menggunakan Next.js dan Tailwind CSS untuk mengembangkan portal terpusat kegiatan dan berita Himpunan 

Mahasiswa yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mendukung pengelolaan berita, kegiatan, profil 

organisasi, dan akun administrator di dalam suatu sistem [21]. Dengan cara ini, studi penelitian ini 

menyumbangkan kontribusi kontribusi berupa media informasi terpusat organisasi yang responsive, serta 

mendukung pengelolaan informasi secara lebih efektif. 

4. KESIMPULAN 

Dari Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitan ini sukses 

menghasilkan website responsive sebagai portal terpusat kegiatan dan berita Himpunan Mahasiswa yang mampu 

mengintegrasikan berbagai informasi organisasi ke dalam satu platform digital sehingga penyebaran informasi 

menjadi lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses oleh mahasiswa. website dapat menyesuaikan tampilan dan 
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fungsionalitasnya pada beragam perangkat termasuk desktop, tablet, dan smartphone, sehingga menghasilkan 

pengalaman pengguna yang lebih baik serta meningkatkan kemudahan dalam mengakses informasi kapan pun dan 

di mana pun. Hasil penerapan menunjukkan bahwa sistem dapat mendukung kebutuhan organisasi melalui 

penyediaan informasi berita, kegiatan, profil organisasi, serta fasilitas pengelolaan data bagi admin dan super 

admin dalam satu sistem. Berdasarkan hasil pengujian Black-box, semua skenario yang diuji menghasilkan valid, 

sehingga setiap fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Situs web 

yang dibuat dapat menjadi jawaban dalam menyelesaikan masalah fragmentasi informasi yang sebelumnya 

tersebar pada berbagai media, sekaligus meningkatkan efektivitas penyebaran informasi dan pengelolaan data pada 

organisasi Himpunan Mahasiswa. Dengan demikian, penerapan model Waterfall pada proses pengembangan serta 

pemanfaatan framework Next.js dan Tailwind CSS terbukti mampu menghasilkan website yang memenuhi 

kebutuhan organisasi Himpunan Mahasiswa, baik dari aspek fungsionalitas, aksesibilitas, maupun kemudahan 

pengelolaan informasi, sehingga sistem layak digunakan sebagai media informasi digital organisasi. 

Pengembangan sistem ini diharapkan bisa terus diperluas dalam penelitian berikutnya dengan menambahkan fitur-

fitur yang lebih canggih. seperti notifikasi real-time, serta sistem manajemen konten yang lebih interaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna dan efektivitas penyampaian informasi. 
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